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BAB PENINGKATAN

KOMPETENSI
PAEDAGOGIK GURU
PAI DI KOTA BEKASI

Dr. Yayat Suharyat

Universitas Islam “45” Bekasi

A. Pengantar

Guru merupakan pelita kehidupan bagi murid,
guru yang baik akan memperoleh kesempatan
bersemayam di hati muridnya karena ketrampilan,
kompetensi dan kecakapan metodologis dalam mengajar,
kompetensi akademis (paedagogis), dan ditopang secara
kuat dengan attitude (sikap) ketika berperan sebagai
seorang guru. Guru yang sukses adalah mereka yang
memamahi perannya sebagai pendidik, selanjutnya
kreatif berperan sebagai pengajar, dan cakap
mengembangkan diri siswa sebagai pelatih. Fungsi yang
terdiri dari tiga dimensi itu masih ditambah lagi dengan
fungsi social yaitu berupa kesiapan diri untuk menjadi
“pelayan masyarakat” yaitu memberikan sumbangsih
waktu, tenaga dan pikiran bagi masyarakat agar
masyarakat terbantu, terlayani dan menjadi uswah yang



dapat menjadi suri tauladan bagi masyarakat. Pendek
kata di manapun guru berada, pada tataran masyarakat
manapun jika ada guru maka semuanya akan menjadi
baik-baik saja. Ini sebuah harapan, sekaligus juga
menyatakan bahwa potensi guru sangat luar biasa dalam
kehidupan masyarakat. Karena guru dapat menjadi
penggerak di kalangan masyarakat sampai dengan yang
paling bawah (grass roots).

Seorang guru harus memahami berbagai
persyaratan baik secara fisik, psikis, mental, moral,
maupun intelektual yang secara ideal supaya mampu
menunaikan tugas dengan baik. Allah SWT telah
menunjukkan bahwa uswah keteladanan dari kehidupan
Nabi Muhammad SAW adalah nilai-nilai paedagogis
yang sangat mulia dan sempurna bagi setiap manusia,
sebagaimana firamn Allah SWT dalam surat Al Ahzab
(33:21)

EN o0 . Wk = i, S L, &
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Pada ayat ini, Allah SWT memperingatkan kepada
setiap manusia bahwa sebenarnya siapapun dapat
memperoleh teladan yang baik dari Nabi Muhammad
SAW. Rasulullah Muhammad SAW adalah seorang yang
kuat imannya, berani, sabar, dan tabah menghadapi
segala macam cobaan, percaya sepenuhnya kepada
segala ketentuan Allah, dan mempunyai akhlak yang



mulia. Jika mereka bercita-cita ingin menjadi manusia
yang baik, berbahagia hidup di dunia dan di akhirat,
tentulah mereka akan mencontoh dan mengikutinya.
Akan tetapi, perbuatan dan tingkah laku mereka
menunjukkan bahwa mereka tidak mengharapkan
keridaan Allah dan segala macam bentuk kebahagiaan
hakiki itu.

Di sinilah fungsi guru sebagai pendidik akhlak,
bersiap diri secara penuh dengan segenap
kompetensinya untuk menjadi teladan. Bagi seorang
guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam konsepsi
ini haruslah secara kuat dimiliki agar menjadi modal
dasar dalam mendidik muridnya. Karena guru yang
terbina dengan gemblengan yang baik akan menjadi
pendidik utama dalam akhlak, mental spiritual dan
karakter yang kuat dalam menunaikan tugasnya sebagai
guru di sekolah, keluarga dan masyarakat. Dikutip oleh
Abdul Mujib (2006:15), Imam Al Ghazali menyebutkan
bahwa yang paling utama tugas pendidik vyaitu
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan serta
mengarahkan hati manusia agar menjadi dekat kepada
sang maha Pencipta (tagarrub). Pendidikan islam
bertujuan agar setiap hamba Allah mendekatkan diri
kepada Sang Kholik. Seorang guru harus mampu
melazimkan ibadah sebagai proses keseharian dalam
kegiatan ibadah murid-muridnya. Jika tidak demikian,
maka ia mengalami kegagalan dalam tugasnya, sekalipun
peserta didiknya memiliki prestasi akademis yang luar
biasa. Semuanya itu dalam ikhtiar untuk mensejajarkan



antara iman, ilmu dan amal soleh. Sebagai pendidik

dimanapun dan kapanpun memiliki tugas yang dapat

dirangkum menjadi tiga aktivitas yaitu:

1.

Peran sebagai penyampai ilmu/pengajar, sering
disebut juga dengan tugas instruksional (instructional
activity), dalam tugas ini seorang guru melakukan
perencanaan program pengajaran, melaksanakannya,
dan  melakukan evaluasi  terhadap  proses
pembelajaran yang telah berlangsung.

. Peran sebagai pembimbingn Nilai dan Perilaku

(educator activity), ini merupakan peran pembinaan
dan pengayoman terhadap akhlak, perilaku yang baik
sehingga siswa dapat memenuhi indikator
kedewasaan dan pribadi yang mandiri dan tangguh
sebagai insanul kamil.

Peran sebagai pengelola pembelajaran (managerial
activity), setiap guru diharuskan memiliki kemampuan
dalam pengelolaan pendidikan dan pembelajaran
melalui proses pengendalian diri, mengorganisir
kegiatan belajar peserta didik dan masyarakat yang
terkait, mencarikan solusi dari masalah dalam proses
pendidikan dan pembelajaran. Pendek kata dalam
peran ini maka kegiatan mengarahkan, mengawasi,
mengorganisasi, melakukan kontrol, dan mengajak
partisipasi semua warga sekolah atas program
pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan akan
sangat menunjang profesionalitas setiap guru.



Menurut Zakiah Darajat (2004:56) tugas Guru Pendidikan
Agama Islam meliputi tiga hal penting yaitu:

1. Tugas Pengajaran (Guru Sebagai Pengajar)

Mengajar adalah tugas utama seorang guru,
secara tradisional guru memang mengajar. Namun
mengajar tidak berarti meninggalkan tugas utama
lainnya yaitu mendidik dan melatih  serta
membimbing. Karier guru bukan hanya sebagai
pengajar, seorang guru yang berkembangn dan
tumbuh menjadi guru yang khaismatik di depan
siswanya karena piawai dalam mendidik dan
membing sehingga siswa merasa sangat terbantu
dengan keberadaan gurunya di sekolah. Guru hanya
bertugas untuk membina pengetahuan, sikap dan
ketrampilan siswa. Guru yang baik adalah yang selalu
tersedia waktunya wuntuk melayani muridnya,
memberi nasehat dan bimbingan baik dminta ataupun
tidak, jadi tugas guru yang utama memang mengajar,
tetapi seorang guru juga wajib mendidik dan
membimbing. Siswa yang memiliki bakat, minat dan
kecenderungan prestasi terbaik lainnya wajib
difasilitasi oleh sekolah di antaranya dengan
menyediakan guru yang professional.



2. Tugas Bimbingan ( Guru Sebagai Pembimbing)

Sebagai pembimbing bagi siswa, guru sudah
melakukan suatu kegiatan yang sangat penting yaitu
menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk
mendotong anak didiknya agar dapat memahami
materi kajian dengan baik. Dari sini siswa yang tidak
tahu akan menjadi tahu, yang tidak paham akan
menjadi paham. Yang kurang berpengalaman akan
menjadi meiliki pengalaman. Jadi pada dasarnya
membimbing itu adalah mensuport siswa agar
mampu menjadi orang dewasa dalam sikap dan sifat
nya sehingga tumbuh kemandirian. Di sinilah peran
pembimbingan oleh guru. Selain itu pula perlu
ditumbuhkan pembimbingan jiwa untuk
menyuburkan sifat-sifat mulia; rajin, ramah, pekerja
keras dan berdikari, di inilah peran guru, khuusunya
peran Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI).

3. Tugas Administrasi

Guru setidaknya memiliki peran dalam
administrasi, yaitu dalam merencanakan kegiatan dari
kelas vyang diajarkannya. Mengelola kegiatan
pembelajaran diperlukan pencatatan dan
pengadministrasian, dari sinilah kepentingannya
yaitu ketika mengajar dan membimbing siswa seorang
guru memerlukan data yang dikomunikasikan kepada
wali kelas, kepada guru lainnya dan kepala sekolah.
Membimbing, mengajar dan mengadministrasi adalah



satu  kesatuan  kegiatan dalam = menunjang
profesionalitas mengajar guru sehingga mau tidak
mau kegiatan ini perlu dilakukan dengan penuh
tanggung jawab. Sementara itu menurut M. Saekan
Muchith (2016:4) guru yang ideal ditunjukkan
performa yang baik yaitu rajin dan disiplin melakukan
pembelajaran siswa selama di sekolah, ditopang
dengan ketrampilan menyusun rencana pembelajaran,
selalu memberikan motivasi siswa dalam belajar, tepat
dalam penggunaan metode dan media, kompeten
dalam penilaian yang dapat dijadikan bahan
pengembangan program di sekolah.

B. Pembahasan

Visi Program Studi Pendidikan Agama Islam

adalah “Menjadi Lembaga Yang Mengembangkan

Pendidikan Keguruan Yang Dititikberatkan pada

kemampuan Mengajar Secara Profesional. Sedangkan

Misi yang dikembangkan adalah :

1.

Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan
mengajar sesuai standar sekolah unggulan,

. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan

bahasa Arab dan Inggris yang memadai,

Berpartisipasi dalam mengembangkan kualitas tenaga
edukatif

. Mengembangkan jiwa wirausaha mahasiswa.



Jurusan Pendidikan Agama Islam bertujuan
menghasilkan Guru Agama Islam pada tingkat Sekolah
Lanjutan Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA). Kebutuhan terhadap guru Agama Islam
telah beralih dari penyediaan yang bersifat kuantitas
(quantity) menuju kepada kualitas (quality). Hal ini sesuai
dengan perkembangan tuntutan masyarakat terhadap
eksistensi sekolah. Sekolah diharapkan mampu
memberikan pembelajaran yang bermanfaat (learning how
to learn) kepada peserta didik dalam rangka
menumbuhkan empat pilar pendidikan. Ke empat pilar
pendidikan tersebut adalah; belajar berfikir (learning to
think), belajar berbuat/hidup (learning to do), belajar
hidup dalam dunia global (learning to live together), belajar
menjadi diri sendiri (learning to be). (Jacques Dellor, 1999:
25).

Tidak terkecuali mata pelajaran Agama Islam yang
termasuk dalam struktur kurikulum inti juga memiliki
misi dalam mengembangkan dan menumbuhkan
keempat pilar pendidikan tersebut. Implikasi dari
pembelajaran yang mengembangkan empat pilar ini akan
berdampak signifikan pada pembentukan mentalitas
keguruan calon guru. Sehingga ketika mereka melakukan
aktivasi pembelajaran di dalam kelas akan mampu
berbuat banyak dalam pembentukan jati diri bangsa.
Peran Guru Agama Islam yang mampu menyampaikan
materi bahan ajar dengan baik kepada peserta didik
sangat menunjang keberhasilan pencapaian empat pilar
pendidikan tersebut. Pembelajaran di masa sekarang



adalah pembelajaran dengan mempersiapkan anak pada
peradaban dunia global dan menumbuhkan semangat
belajar terus menerus pada setiap diri peserta didik
(learner community).

Tuntutan obyektif tersebut harus didukung dengan
penyiapan tenaga guru yang handal melalui proses
pendidikan, pelatihan dan penggemblengan dan sistem
pembinaan yang sistematis. Di sisi lain pada kondisi
kontekstual masih banyak ditemui permasalahan dalam
penyiapan tenaga guru tersebut. Terutama dalam rangka
pembinaan mental mengajar. Setidaknya hal ini
terungkap berdasarkan survey dan kajian yang
dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam
yang disebarkan kepada Kepala Sekolah di Kota dan
Kabupaten Bekasi.

Berdasarkan rumusan visi dan misi di atas,
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
melakukan analisis situasi untuk mengetahui kekuatan
(strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunity)
dan tantangan (treaths) terutama dalam hal
mempersiapkan tenaga calon guru yang memiliki
profesionalitas dan mampu memenuhi tuntutan
kebutuhan dari pengguna (user). Menyadari pentingnya
pemberian pengalaman lapangan kependidikan dan
keguruan kepada mahasiswa calon guru maka Program
studi Pendidikan Agama Islam telah melakukan jalinan
kerjasama dengan Sekolah Menengah Umum Islam (SMU
I) Al Azhar 4 Kemang Pratama Bekasi. Jalinan kerjasama
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telah berlangsung pada tahun 2002 sampai dengan
sekarang.

Jalinan kerjasama ini harus dilakukan oleh institusi
keguruan, di samping sebagai upaya mendekatkan
dengan lembaga pengguna maka program kerjasama
memiliki kepentingan dan keuntungan ganda.
Keuntungan ganda dimaksud adalah keuntungan bagi
program studi Pendidikan Agama Islam dan SMU Islam
Al Azhar 4 Bekasi. Pengembangan kerjasama ini makin
menambah kualitas tenaga guru sehingga memiliki
kualifikasi, kompetensi, dan profesionalisme yang
dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Indra Jati
Sidi (2001 :19) bahwa pendekatan pengembangan
kualitas  tenaga  kependidikan  harus  dirubah
paradigmanya dari supply approach diubah dengan
demand approach yaitu berdasarkan permintaan dari pihak
kebutuhan nyata di sekolah.



Berdasarkan kajian analisis situasi diperoleh data sebagai
berikut :

Internal | Prodi Pendidikan SMU Islam Al
Situasi Agama Islam Azhar 4 Bekasi
1. Lemahnya 1. Pengemb.
mentalitas Metode Belajar
mengajar
komunikatif
2. Sistem 2. Implementasi
Pelaksanaan Kurikulum 2013
PPL (K13)
External | 1. User  belum | 1. Image sbg
Situasi banyak terlibat sekolah
unggulan
2. Tuntutan 2. Kebutuhan
Perubahan terhadap  guru
Paradigma yang berkualitas
Pembelajaran

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam diperoleh
hasil analisis Internal sebagai berikut :

1. Lemahnya Mentalitas Mengajar

Mentalitas mengajar merupakan unsur penting
dalam pembelajaran. Rata-rata calon guru Pendidikan
Agama Islam memiliki kekurangan dalam hal ini.
Kondisi  ini terungkap berdasarkan data yang
diperoleh dari sekolah praktikan (Kepala Sekolah dan
Guru Pamong) yang sengaja diminta untuk memberi

11



tanggapan terhadap indikator mentalitas mengajar
mahasiswa praktikan kami.

Opini Kepala Sekolah dan Guru Pamong terhadap
Mentalitas Mengajar Calon Guru Pendidikan Agama
Islam UNISMA Bekasi
(Survei diambil pada bulan Maret 2016)
Survei dilakukan pada 20 Sekolah Praktikan = 40

Responden
Indikator Mentalitas Mengajar Tanggapan
Responden

1. Komunikasi dengan guru senior 19 %

2. Komunikasi dengan Kepsek dan 20 %
Guru Pamong

3. Mengatur Hubungan dengan 35 %
siswa di luar kelas

4. Keberanian memberi 45 %
ceramah/kultum ba’da sholat

5. Kemampuan membina kegiatan 15 %
ekskul keagamaan

6. Interaksi di dalam kelas dengan 38 %
siswa (Proses Belajar Mengajar)

Sumber : Dikuantifikasi berdasarkan jawaban 40
responden, Maret 2004.



Skala yang dipakai untuk menilai jawaban
responden berdasarkan pendapat Sugiyono (2003:260)
yang mengklasifikasikan kategori penilaian meliputi
interval sebagai berikut: Sangat Tidak Baik, Tidak Baik,
Sedang, Baik dan Sangat Baik. Skala penilaian lengkap
dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 1.

Skala Penilaian

No Prosentase Nilai Kategori Penilaian
1 0-19 % Sangat Tidak Baik
2 20 %-39 % Tidak Baik
3 40 %-59 % Sedang
4 60%-79% Baik
5 80%-100% Sangat Baik

Sumber: Metode Penelitian Administrasi, Sugiyono
(2003: 260)

Data empirik mengenai mentalitas mengajar
yang meliputi enam indikator rata-rata berada pada
rentang kategori Sedang, Tidak Baik sampai dengan
Sangat Tidak Baik. Hanya satu indikator yang berada
pada kategori Sedang yaitu keberanian memberi

13



14

ceramah/kultum ba’da sholat. Selebihnya berada
pada interval Tidak Baik dan Sangat Tidak Baik.

. Sistem Pelaksanaan PPL

Program Studi Pendidikan Agama Islam saat ini
telah memiliki Sistem Panduan Pelaksanaan PPL.
Berdasarkan hasil uji kepuasaan (satisfaction test)
kepada mahasiswa peserta praktikan diperoleh data
sebagai berikut: Sangat Puas (5 %), Puas (10 %),
Tidak Puas (55 %), dan Sangat Tidak Puas (30 %).
Konsentrasi responden yang lebih dominan pada
kategori Tidak Puas dan Sangat Tidak Puas
disebabkan oleh faktor-faktor yang terkait terhadap
buku panduan tersebut. Faktor konten yang berkaitan
dengan sistem pelaksanaan PPL merupakan bagian
yang paling banyak disorot oleh mahasiswa. Bagian
konten ini meliputi ; sistem perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi terhadap pelaksanaan PPL di sekolah
praktikan.

. User Belum Banyak Terlibat

Disadari sepenuhnya bahwa keterlibatan user
(pengguna) yang dalam hal ini sekolah praktikan
memang belum dilakukan secara optimal. Dalam
rentang empat tahun misalnya baru satu kali diadakan
lokakarya yang membicarakan mengenai penataan
kualitas tenaga guru yang dilakukan pada tahun 2003.
Setelah tahun tersebut belum pernah dilakukan



lokakarya antara Program Studi Pendidikan Agama
Islam dengan para Kepala Sekolah Praktikan. Disadari
bahwa pertemuan (lokakarya) antara Program Studi
dan Sekolah praktikan akan dapat menjelaskan
kualitas tenaga guru yang dibutuhkan oleh pengguna
sehingga akan dapat dilakukan pengembangan
kurikulum pada rumpun mata kuliah teaching skill.
Mata kuliah teaching skill adalah mata kuliah
pembentuk keterampilan keguruan yang menempati
kredit cukup besar dalam struktur kurikulum
Program Studi Pendidikan Agama Islam.

. Tuntutan Perubahan Paradigma Pembelajaran

Paradigma mengenai pembelajaran berubah
secara cepat. Hal ini berkaitan dengan pola
pengembangan komunikasi guru murid yang terus
mengalami percepatan pertumbuhan. Akibat dari
akselerasi ini maka teknik dan  metode
pembelajaranpun mengalami perubahan. Pendekatan
pembelajaran dengan ceramah (one way trafic) sudah
tidak layak lagi untuk digunakan. Sekarang ini telah
banyak berkembang pembelajaran yang lebih
memberikan porsi aktivasi siswa lebih banyak dari
aktivasi guru di dalam kelas. Pembelajaran multi arah
dengan pemberian kesempatan melakukan eksplorasi,
deskripsi, dan eksplanasi kepada peserta didik
merupakan ciri pembelajaran abad sekarang ini.
Pendekatan pembelejaran semacam itu disebut
dengan pendekatan penemuan dan penggalian
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(discovery learning). Di sini guru hanya berperan
sebagai motivator dan fasilitator. Hal ini terungkap
secara jelas pada uraian Gordon Dryden dan Jeanette
Vos (2000:23) dalam Revolusi Cara Belajar (The
Learning Revolution) bahwa ‘Setiap orang adalah guru
dan sekaligus murid. Dan untuk pertama kalinya,
anak-anak mengambil alih posisi menentukan dalam
revolusi komunikasi’. Selanjutnya menurut Gordon
dan Vos bahwa bagi kebanyakan orang belajar akan
sangat efektif jika dilkaukan dalam suasana

menyenangkan.

Tuntutan perubahan semacam ini tentunya
harus tercover di dalam kurikulum untuk mencetak
calon guru. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
memasukkan falsafah pembelajaran yang moderen ini
dalam struktur kurikulum pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Di samping itu di setiap
sekolah sekarang ini telah dilakukan penyesuaian
dengan paradigma terbaru ini. Terutama pada sekolah
unggulan seperti Al Azhar, Jaka Permai Bekasi.

Pada Sekolah Menengah Umum Islam (SMU I)
Al Azhar 4 Kemang Pratama diperoleh hasil analisis
situasi sebagai berikut :



a. Pengembangan Metode Belajar Komunikatif

Sekolah Menengah Umum Islam Al Azhar 4
Jaka Permai, Bekasi termasuk dalam kategori
sekolah unggulan di Bekasi. Perubahan sistem,
teknik dan metode pembelajaran di sekolah ini
selalu dilakukan sesuai perubahan paradigma
pembelajaran dengan maksud agar efektifitas hasil
belajar dapat terlihat secara nyata. Sekarang ini di
sekolah tersebut diadakan pengembangan sistem
belajar yang komunikatif dengan melakukan
penerapan pembelajaran Contekstual Teaching and
Learning (CTL) dan Cooperative Learning (CL).
Penerapan metode ini masih menyisakan masalah
sehingga kemitraan dengan Program Studi
Pendidikan Agama Islam, terutama dalam
pengembangan CTL dan CL pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam merupakan energi baru
yang dapat menambah motivasi kerja para guru.
Permasalahan yang timbul dalam penerapan CTL
dan CL berada pada lingkup lima elemen belajar
yang konstruktivistik. Perlu diketahui bahwa CTL
dan CL merupakan pembelajaran yang
mengembangkan konstruktivistik pada setiap diri
peserta didik. Lima elemen yang dikembangkan
dalam pembelajaran ini didasarkan pada pendapat
Zahorik (1995:14-22). Kelima elemen yang harus
diperhatikan = dalam  praktik = pembelajaran
kontekstual yaitu:
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1) Pengaktifan Pengetahuan yang sudah ada
(activating knowledge).

2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring
knowledge), = dengan  cara  mempelajari
keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan
detailnya.

3) Pemahaman  pengetahuan (understanding
knowledge), yaitu dengan menyusun; (1) konsep
sementara (hipotesis), (2) melakukan sharing
kepada orang lain agar mendapat tanggapan
(validasi) dan atas dasar tanggapan itu (3)
konsep tersebut direvisi dan dikembangkan.

4) Mempraktikkan pengartahuan dan pengalaman
tersebut (applying knowledge)

5) Melakukan refleksi  (reflecting  knowledge)
terhadap strategi pengembangan pengetahuan
tersebut.

Penguatan dan pengembangan kemampuan
guru di Al Azhar untuk dapat mencerna dan
merefleksikan pendekatan baru ini membutuhkan
mitra untuk berdiskusi sehingga penerapan
kurikulum ini dalam pembelajaran menjadi
semakin mantap. Pada posisi sebagai mitra diskusi
dan pemantapan program pengembangan, maka
keberadaan mahasiswa Prodi PAI menjadi sangat
penting. Berdasarkan hasil survei tentang



pengetahuan, pemahaman dan performansi guru
Agama Islam di SMU Islam Al Azhar 4 terhadap
metode belajar Contextual Teaching and Learning dan
Cooperative Learning diperoleh data sebagai berikut :
65 % mengetahui, 25 % memahami, dan 10 %
mampu melakukan kedua metode tersebut. Data
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman dan
kemampuan guru Agama Islam di SMU Islam Al
Azhar dalam implemantasi CTL dan CL masih
berada pada kondisi yang memerlukan penguatan
(reinforcement). Pada sisi lain mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam telah memiliki
pengetahun, pemahaman dan kemampuan praktik
penerapan CTL dan CL dalam implementasi
kurikulum pembelajaran melalui praktik mengajar
mikro. Praktik mengajar mikro menjadi kekuatan
pengembangan calon tenaga guru di Prodi
Pendidikan Agama Islam disebabkan oleh telah
eksisnya laboratorium microteaching yang dimiliki.
Walaupun demikian dalam praktik yang
sebenarnya perlu ada penyesuaian dengan kondisi
empirik. Oleh karena itu maka baik Guru Agama
Islam SMU Islam Al Azhar maupun mahasiswa
praktikan Program Studi Pendidikan Agama Islam
membutuhkan mitra untuk saling berbagi
pengalaman dan menguatkan pengetahuan,
pemahaman dan implementasi program satu sama
lain.
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b. Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum Berbasis Kompetensi telah
memasuki masa implementasi pada setiap sekolah.
Kesiapan sekolah menjadi suatu hal yang penting
dalam pelaksanaan Kurikulum ini. Dalam kaitan ini
berarti bahwa segala instrumen pembelajaran
termasuk di dalamnya kurikulum, sarana
prasarana, sumberdaya dan metode pembelajaran
harus dapat menyesuaikan dengan kurikulum
yang baru ini. Kurikulum Berbasis Kompetensi
membutuhkan perubahan paradigma berfikir
dalam memperlakukan belajar peserta didik di
dalam kelas. Belajar dengan metode portofolio
yaitu pemberkasan hasil karya akademik peserta
didik merupakan salah satu dari perubahan
tersebut. Dimensi pembelajaran lebih banyak
didominasi oleh aktivasi peserta didik bukan lagi
oleh guru. Konsep pembelajaran seperti ini
menuntut pemahaman dan perubahan paradigma
dalam menyikapi kurikulum baik kurikulum
formal (instructional efect) maupun kurikulum non

formal (nurturant efect) yang diselenggarakan di
sekolah.



c. Image Sebagai Sekolah Unggulan

Image begitu penting dalam membangun
karakter institusi. Namun demikian image pun
menjadi bumerang bagi institusi tersebut bila tidak
ditunjang dengan kinerja yang sesuai. Oleh karena
itu SMU Islam Al Azhar 4 Bekasi sangat memahami
posisi ini, sehingga performansi kelembagaan
sekolah ini terus diupayakan agar tetap mampu
menjaga imagenya sebagai salah satu sekolah
unggulan di Bekasi. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah kerjasama dengan lembaga
akademik Perguruan Tinggi dalam meningkatkan
kemampuan tenaga guru. Sebenarnya lembaga
seperti Al Azhar dapat saja melakukan kerjasama
dengan lembaga manapun dengan jaringan luas
yang dimilikinya. Namun disebabkan lokasinya
berada di Bekasi maka bekerjasama dengan
Perguruan Tinggi terdekat seperti UNISMA Bekasi
menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan.
Jalinan kerjasama yang dilakukan dengan UNISMA
telah menjadi kekuatan yang dirasakan secara
bersama yaitu manfaat bagi UNISMA dan institusi
Al Azhar itu sendiri.
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d. Kebutuhan Terhadap Guru Yang Berkualitas

Sebagai sekolah unggulan maka
pengembangannya harus mempertimbangkan
seluruh aspek (komponen) yang terkait di
dalamnya. Komponen Input sekolah yaitu siswa -
Komponen proses; instrumental input dan
environmental input, Out put serta Outcome harus
menjadi wahana pengembangan sekolah. Dalam
tataran  proses Dbelajar yang merupakan
instrumental input diketahui adanya komponen
guru. Keberadaan guru menjadikan pembelajaran
lebih terarah dan menarik. Oleh karenanya maka
sangat dibutuhkan guru yang memiliki kualitas
baik. Guru vyang berkualitas akan dapat
memberikan kepuasan pembelajaran (learning
satisfaction). Berdasarkan hasil survey kepuasan
siswa terhadap kemampuan mengajar guru SMU
Islam Al Azhar 4 Kemang Pratama diperoleh data
empirik sebagai berikut: sangat puas (10 %), Puas
(35 %), Tidak Puas (35 %), Sangat Tidak Puas (20 %).
Berdasarkan data tersebut maka dominasi tidak
puas dan sangat tidak puas masih lebih besar dari
dua kategori lainnya, yaitu sebesar 55 %. Dari
kondisi ini maka kebutuhan terhadap guru yang
berkualitas masih sangat dibutuhkan.



C. Tujuan dan Manfaat Kemitraan
Program kemitraan ini memiliki tujuan umum dan
dan tujuan khusus. Kemudian dari pendekatan waktu
maka program ini juga memiliki tujuan jangka pendek
dan tujuan jangka panjang. Uraian mengenai tujuan-
tujuan tersebut sebagai berikut:

1. Tujuan Umum:

Terciptanya simbiosis mutualisme antara Program
Studi Pendidikan Agama Islam dan SMU Islam Al
Azhar 4 dalam pengembangan Pendidikan Agama
Islam pada tataran teoretik dan praktik meliputi
pengembangan  sistem = Pelaksanaan  Program
Pengalaman Lapangan (PPL) dan pengembangan
kemampuan metodologis inovatif.

2. Tujuan Khusus:

a. Tujuan Jangka Pendek :

1) Tersedianya sistem pelaksanaan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) mulai dari
kegiatan perencanaan (plan), pelaksanaan (do),
pemantauan (check), dan Tindak Lanjut (action).

2) Tersedianya buku panduan Program PPL
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan program PPL.
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3) Tumbuhkembangnya komunikasi dan diskusi
serta ujicoba metodologi pembelajaran inovatif
(Contekstual Teaching and Learning (CTL) dan
Cooperative Learning (CL) antara mahasiswa
Pendidikan Agama Islam dengan Guru Senior di
lingkungan SMU Islam Al Azhar 4.

. Tujuan Jangka Panjang

1) Meningkatnya kemampuan mengajar
mahasiswa program studi PAI UNISMA dalam
upaya memenuhi harapan pengguna.

2) Terciptanya kompetensi inti (core competency)
bagi lulusan program studi PAI UNISMA
sehingga berbeda dengan lulusan dari
Perguruan Tinggi yang lain.

3) Berkembangnya mentalitas mengajar
mahasiswa program studi PAI dalam
pembelajaran, khususnya untuk mengajar pada
sekolah unggulan seperti di SMU Islam Al Azhar
4.

4) Menjadikan  Sekolah  Menengah  sebagai
“laboratorium” terutama dalam pengembangan
ilmu-ilmu praktik sehingga terjalin korelasi
antara dunia teoretik dengan dimensi empirik
dalam tataran pengembangan ilmu-ilmu

kependidikan.



3. Manfaat Kegiatan

a. Manfaat bagi LPTK:

1) Manfaat bagi dosen: (a) Dosen akan terbiasa
membuat perencanaan setiap kegiatan dengan
pendekatan Total Quality Management (TQM), (b)
bagi dosen pelaksanaan Program PPL dapat
dijadikan sebagai bahan riset awal (preresearch)
dalam mencari titik lemah suatu sistem
pembelajaran  yang  dibelajarkan  kepada
mahasiswa. Dari sini dosen dapat membuat

rancangan penelitian Classroom Action Research
(CAR).

2) Manfaat bagi Program Studi: Program studi
akan memperoleh manfaat dengan semakin
didekatkannya antara ilmu-ilmu teoretik dengan
ilmu praktik (empirik) sehingga memudahkan
dalam melakukan revisi program PPL dan
pemberian  keterampilan mengajar yang
dibutuhkan pengguna (user).

3) Manfaat bagi mahasiswa: mahasiswa akan
memperoleh manfaat dalam hal penerimaan
pengalaman lapangan yang sebenarnya
sehingga makin menambah kompetensi inti
yang dimilikinya.
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b. Manfaat Bagi Lembaga Mitra:

Lembaga Mitra (SMU Islam Al Azhar 4 Bekasi)
akan memperoleh manfaat sebagai berikut:

1) Program kemitraan ini berguna dalam menjalin
hubungan  konstruktif yaitu pembinaan
kompetensi guru Al Azhar pada Program Studi
PAI UNISMA misalnya dengan memanfaatkan
fasilitas laboratorium microteaching, dan advis
dosen ahli yang dimiliki Prgram Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menunjang program pengembangan sekolah.

2) Berubahnya paradigma penyediaan tenaga guru
oleh LPTK dari pendekatan menyuplai (suplly
approach) kepada pendekatan permintaan
(demand approach). Dari sini institusi sekolah
(SMU Islam Al Azhar 4 Bekasi) akan dapat
menemukan dan mencari sendiri prototype guru
Agama Islam yang dibutuhkannya. Lain
daripada itu institusi Al Azhar pun dapat
melakukan “pemesanan’ kualitas tenaga Guru
Agama Islam sejak dari proses rekruitmen
kepesertaan sampai dengan pelaksanaan
Program PPL. Hal ini sangat dimungkinkan
disebabkan oleh pihak SMU Islam Al Azhar
terlibat secara langsung dalam penyusunan
sistem Program PPL untuk mahasiswa PAL



c. Manfaat Bagi Sekolah Lain (Selain Al Azhar)

Sekolah lain selain SMU Islam Al Azhar akan
memperoleh manfaat yaitu berupa kualitas tenaga
guru yang memiliki sistem penggemblengan yang
hampir sama dengan mahasiswa yang ditempatkan
di SMU Islam Al Azhar 4. Dengan kata lain hal ini
merupakan multy player effect sebagai akibat
diterapkannya sistem baku pelaksanaan program
PPL untuk semua mahasiswa program Studi PAI.
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